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Abstract: Permasalahan program green school yang
dilaksanakan disekolah belum diintegrasikan dalam
kurikulum di sekolah. Rendahnya kesadaran peserta
didik terhadap pentingnya gaya hidup berkelanjutan
menjadi faktor mewujudkan go green di sekolah
sangat sulit. Pengabdian ini diharapkan menjadi
salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Sosialisasi berbagai kegiatan yang dapat
mendukung go green school di SMA Negeri 12 Bone
diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik
sehingga gaya hidup berkelanjutan dapat
diwujudkan. Pelatihan ini menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan Focus Group Discussion
(FGD). Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa
karakter peserta didik dan guru di SMA Negeri 12
Bone dalam mendukung gaya hidup berkelanjutan
sudah nampak pada berbagai kegiatan, baik
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Bone maupun kegiatan yang
dilaksanakan dengan melibatkan semua unsur di
SMA Negeri 12 Bone, orang tua peserta didik
maupun masyarakat sekitar.

Keywords: Sekolah Hijau,
Guru, Murid

PENDAHULUAN
Kesadaran terhadap lingkungan yang dituangkan dalam berbagai kesepakatan,

diantaranya adalah pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Pembangunan
berkelanjutan adalah paradigma menyeluruh dari Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB). Konsep
pembangunan berkelanjutan digambarkan oleh Laporan Komisi Brundland (Bruntland
Commission Report) pada tahun 1987 sebagai development that meets the needs of the present
without compromising the abilty of future generations to meet thaei own needs. Pembangunan
yang memenuhi kebutuhan masa kini kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuahn mereka sendiri (Sains et al. 2004, Hapsoro.
2020).

Secara bahasa, green school atau sekolah hijau, bukan hanya tampilan fisik sekolah yang
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hijau atau rindang, tetapi wujud sekolah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan yang
mengarah pada kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup (Akib, Irnawati, and Ibrahim
2019). Green school yaitu sekolah yang memiliki komitmen dan secara sistematis
mengembangkan program program tertentu untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke
dalam seluruh aktivitas sekolah (Yunus and Mitrohardjono 2019). Tampilan fisik sekolah ditata
secara ekologis sehingga menjadi wahana pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk
bersikap arif dan berperilaku ramah lingkungan (Kurniati, Parida, and Hendrikus 2022)

Penyampaian materi lingkungan hidup kepada peserta didik dapat dilakukan melalui
kurikulum yang bervariasi untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
lingkungan hidup kaitannya dengan permasalahan lingkungan sehari-hari yang disaksikan oleh
peserta hidup. Program tetrsebut dapat terwujud jika aktivitas pembelajaran menyentuh semua
unsur di sekolah dan pelibatan masyarakat sekitar, termasuk orang tua peserta didik dalam
menyukseskan program green school (Ngabidin 2020).

Konsep sekolah hijau mewujudkan pengembangan metode sederhana yang inovatif
dengan memenafaatkan lingkungan sekolah sebagai bahan pembelajaran (Pertiwi 2020). Program
ini bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang sadar lingkungan dan bertanggungjawab
terhadap kelestarian alam (Nasir 2014). Pada konsep green school, peserta didik tidak hanya
belajar di dalam kelas tapi juga di luar kelas, seperti hutan, pantai dan kebun. Dengan metode
tersebut peserta didik dapat memperkaya khasanah belajar dengan ikut merasakan langsung
keindahan lingkungan sekitar.

Persepsi umumnya sekolah-sekolah yang ada di Kota besar termasuk yang terjadi di
SMAN 5 Kota Makassar, menganggap bahwa tanggung dalam pengelolaan lingkungan dan dan
kelestarian lingkungan menjadi tanggungjawab pemerintah. tentang dunia pendidikan selama
dimana mereka menganggap bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah. Ada
persepsi yang berkembang bahwa selama ini bahwa budaya kebersihan di sekolah adalah tuntutan
dari para guru, diharapkan dengan program pelatihan green school ini mampu mengubah budaya
tersebut, dalam artian diharapkan para siswa dan guru-guru betul-betul memiliki inisiatif sendiri
untuk mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan di sekolahnya. Kondisi ini juga dialami oleh
SMA 12 Bone. Pengelolaan lingkungan dan pelestarian lingkungan dipahami sebatas tanggung
jawab pemerintah, sehingga nanti ada perintah dari aparat pemerintah baru berlomba-lomba
memperbaiki lingkungan sekolah. Meskipun pemerintah Kota Makassar sudah memberlakukan
program Green School dan sudah mulai tumbuh komunitas Makassar Green School (MGS),
namun dalam realitasnya dilapangan program tersebut hanya menyentuh aspek fisik dan belum
aspek substansial yaitu terinternalisasinya nilai-nilai pengelolaan lingkungan yang baik pada
stakeholder pendidikan di sekolah. Gerakan green school yang dlakukan disekolah belum mampu
menularkan virusnya ke masyarakat sekitar, termasuk kepada keluarga siswa dan guru.

Program green school yang dilaksanakan disekolah belum disisipkan dalam kurikulum
pembelajaran atau materi pelajaran di sekolah sehingga efeknya kepada siswa belum terlalu
terasa. Go green school di sekolah menitikberatkan pada pengelolaan lingkungan yang
berbasis pada pemberdayaan masyarakat di lingkungan sekolah, sehingga bisa mewujudkan
lingkungan sekolah yang bersih, asri, nyaman dan sehat bagi masyarakat di lingkungan sekolah.
Guru-guru kadang merasa prihatin dalam mengatasi permasalahan sampah di sekolah, dalam
menjaga kebersihan sekolah dan dalam memilih jenis tanaman yang perlu ditanam di
sekolah yang bisa memberikan banyak manfaat, sementara guru menjadi ujung tombak
pelaksanaan Go green school di Sekolah.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan strategi studi kasus. Strategi studi kasus
dipilih karena kekhasan masalah selain kemampuannya untuk menjelaskan fenomena sosial
secara lebih mendalam (Muhammad 2016). Studi kasus dalam tradisi penelitian kualitatif
memungkinkan adanya interaksi antara peneliti dan tineliti sebagaimana dalam tradisi paradigma
kritis. Kebenaran adalah kesepahaman bersama atas sebuah realita sosial berupa
intersubyektifitas yang lahir akibat interaksi antara peneliti dan tineliti (Syukur 2020).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth
interview) dan wawancara biasa yang akan dilakukan sendiri oleh peneliti dalam keadaan
sealamiah mungkin, Focus Group Discussion (FGD), observasi partisipasi (participant
observation), dokumentasi dan studi pustaka. Pengamatan terlibat dalam konteks penelitian ini
tidak harus dimaknai bahwa peneliti harus menjadi warga setempat dan ikut terlibat langsung
dalam kegiatan tenun. Sikap untuk merasa menjadi bagian dari mereka (being a part of) atau
kesanggupan untuk merasakan apa yang di rasakan oleh subyek penelitian (tineliti), bisa
dimaknai observasi partisipasi.

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Haberman
(1994). Data penelitian yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kualitatif dengan langkah- langkah sebagai berikut; reduksi data, yaitu proses pemilihan
dan pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
ada dalam catatan wawancara dan hasil pengamatan yang diperoleh dilapangan; penyajian
(display) data yaitu sekumpulan informasi yang telah tersusun yang memberi kemungkinan
adanya makna yang bisa dilaporkan dalam penarikan kesimpulan; penarikan simpulan dan
verifikasi dilakukan setelah data disajikan, dideskripsikan dan diberi pemaknaan dengan
intrepretasi yang logis. Penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian data dan reduksi data.
Verifikasi data dilakukan dengan cara, ketekunan pengamatan dan trianggulasi (Saadati and Sadli
2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada tanggal 18-20 April 2022 di SMA
Negeri 12 Bone di Kecamatan Sibulue, beberapa bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam
mewujudkan sekolah yang berbasis green school. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mewujudkan peserta didik memiliki gaya hidup berkelanjutan sebagaimana prinsip pada program
green school. Sebelum menetapkan kegiatan yang akan dilaksanakan, baik yang sifatnya insintial
maupun kegiatan yang berkesinambungan didahului dengan FGD antara pengabdi dengan dengan
seluruh unsur yang ada di SMA Negeri 12 Bone. Maka dilaksanakanlah berbagai kegiatan yang
melibatkan berbagai pihak. Kegiatan tesebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rencana Kegiatan green scool di SMA 12 Bone
1 Bentuk Kegiatan Deskripsi Kegiatan
2 Operasi Bersih

Jumat Sabtu
Kegiatan operasi bersih Juma-Sabtu dilaksanakan dengan
melibatkan semua pihak di SMA Negeri 12 Bone. Program ini
sudah dilaksanakan secara terpadu di sekolah tersebut, bahkan
jadwal petugas kebersihan tiap kelas setiap hari sudah terjadwal
dengan baik. Sekolah ini memiliki halaman yang cukup luas
dengan petugas kebersihan yang terbatas sehingga peran serta
semua pihak sangat dibutuhkan untuk mewujudkan green school.
Pengabdi mengusulkan kepada pihak sekolah agar hari Jumat dan
Sabtu dengan durasi waktu 30 menit pada jam pertama
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dimaanfaatkan untuk membersihkan pekarangan sekolah.
3 Penghijauan Penghijauan dilakukan di lingkungan sekolah dengan melibatkan

masyarakat sekitar dan orang tua. Pada kegiatan ini peserta didik
masing-masing membawa satu jenis pohon untuk ditanam di
halaman sekolah.

4 Sosialisasi Hemat
Air

Sosialisasi hemat air menghadirkan kepala PDAM Kabupaten
Bone dalam rangka memberikan pengetahuan kepada peserta didik
tentang pentingnya menghemat air untuk kehidupan berkelanjutan.

5 Pemilihan Kelas
Terbersih

Program ini rencana dilaksanakan pada pekan ke 4 tiap bulannya.
Hal ini dilakukan untuk menanamkan pembiasan hidup bersih bagi
peserta didik. Reward akan diberikan kepada kelas dengan predikat
terbersih.

6 Penanaman
Tanaman obat
herbal dan Sayur-
sayuran

Penanaman tanaman obat herbal dan sayur-sayuran di pekarangan
sekolah untuk menanamkan hidup sehat kepada peserta didik.
Berbagai jenis tanama seperti; jahe, serai, kunyit dan tanaman obat
herbal lainnya ditanam. Setiap kelas memiliki lahan kebun binaan.

7 Sosialisasi go
green

Sosialisasi go gren menghadirkan pembicara dari Dinas Kesehatan,
Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Pendidikan Kabupaten Bone
untuk memberikan pemahaman tentang konsep go green.
Sosialisasi go green juga dilakukan dengan memajang poster yang
isinya mengajak peserta didik untuk menjaga kebersihan sekolah.

Setelah pelaksanaan implementasi go greend di SMA Negeri 12 Bone, berbagai
pembiasaan positif terbentuk sebagai gaya hidup peserta didik di sekolah tersebut. Gaya hidup
tersebut melahirkan karakter yang dapat mewujudkan SMA 12 Bone sebagai sekolah berbasis go
green sehingga menjadi pilot projet bagi sekolah-sekolah lainnya di Kabupaten Bone. Dukungan
pihak sekolah, orang tua peserta didik dan ketersediaan SDA turut berperan penting dalam
mensukseskan program go green. Keerjasama antara pihak sekolah, orang tua dan masyarakat
sekitar sekolah dan pemerintah Kabupaten sangat mendukung program tersebut. Program
penghijauan dan sosialisasi hemat air melibatkan Pemerintah Kabupaten Bone sebagai wujud
tanggungjawab menanamkan konsep go green kepada masyarakat sekolah. Masyarakat sekitar
dan orang tua peserta didik dilibatkan dalam kegiatan penanaman obat herbal dan sayur-sayuran,
seperti jahe, kunyit dan lain-lain.

Implementasi program go green diharapkan dapat menjadi sarana untuk menanamkan
karakter baik kepada peserta didik, termasuk di SMA Negeri 12 Bone. Dari beberapa kegiatan
yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian tersebut akan memberikan sugesti bagi munculnya
karakter yang dapat membentuk gaya hidup positif bagi peserta didik yang tidak tidak didapatkan
dalam materi ajar. Melalui Gerakan go green adalah upaya aktif membangun karakter bangsa,
para peserta didik di SMA Negeri 12 Bone berpartisipasi langsung dalam kegiatan yang
dilaksanakan sehingga dapat membentuk pribadi-pribadi yang tangguh, berakhlak mulia,
toleransi gotong royong, berjiwa patriok yang semuanya dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila.

Pembiasaan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan SMA Negeri 12 Bone
merupakan penanaman nilai karakter karena pembiasaan merupakan langkah awal dalam
pembentukan sikap dan perilaku yang dapat menghasilkan kompetensi, bukan hanya pedagogic
tapi juga kompetensi sosial bagi peserta didik. Pengembangan karakter melalui pembiasaan dapat
dilaksanakan baik secara terjadwal seperti membersihkan kelas, maupun tidak terjadwal seperti
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membersihkan lingkungan sekolah bersama dengan masyarakat dan orang tua peserta didik
seperti yang telah dilaksanakan pada pengabdian ini adalah manifestasi dari go green yang
dilaksanakan oleh SMA Negeri 12 Bone dalam mewujudkan peserta didik yang berkarakter.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi dari 2 jenis kegiatan yang dilaksanakan, baik kegiatan
sosialisasi maupun kegiatan yang dilaksanakan secara langsung. Maka dapat disimpulkan bahwa:

Hasil sosialisasi dan FGD terhadap pemahaman peserta didik dan guru terkait dengan
gaya hidup berkelanjutan masih sangat rendah, peran dan fungsinya dalam mendukung program
tersebut juga tidak berjalan sebagaimana mestinya. Rendahnya pemahaman tersebut disebabkan
karena adanya pemahaman diatara guru dan kepala sekolah bahwa tanggung jawab pendidikan di
sekolah adalah menjadi tanggung jawab pemerintah dan sekolah itu sendiri. Setelah guru dan
siswa sekolah mendapatkan materi pelatihan dan dilakukan evaluasi nampak bahwa para guru
dan siswa sudah bisa memahami peran dan fungsi yang bisa mereka jalan dalam membantu
sekolah dalam pemenuhan go green school. Antuasiasme mereka dalam mengikuti pelatihan dan
mengimplementasikan hasil sosialisasi memiliki tingkat pemahaman yang tinggi untuk
menjalankan go green school di SMAN 12 Bone. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di SMA Negeri 12 Bone ini diharapkan dapat mewujudkan peserta didik memiliki
gaya hidup berkelanjutan. Implementasi kegiatan pengabdian ini yang dapat mendukung gaya
hidup berkelanjutan adalah pelestarian lingkungan, hemat energi, penanaman pohon dan
melakukan kampanye gaya hidup berkelanjutan dan keteladanan. Menanamkan budaya gaya
hidup berkelanjutan berarti, peserta didik di SMA Negeri 12 Bone sudah berperan menjaga
kelangsungan hidup manusia maupun memelihara keanekaragaman hayati. Peserta didik tidak
hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki pribadi yang bertanggungjawab dan memiliki
kesadaran akan berbagai tindakan yang dilakukan.
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